I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu cara manusia memproses dirinya untuk menjadi
pribadi yang taat terhadap Tuhan Yang Maha Esa, cerdas, arif, dan dapat bergaul
dengan lingkungan sekitar. Melalui pendidikan diharapkan mampu memiliki
kemampuan baik dalam bidang akademis maupun keterampilan agar dapat
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya sehingga mampu bersaing secara
global.

Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Pasal 3,
tentang tujuan Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3 yang berbunyi :

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan bangsa dan mengembangkan
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertagwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan

mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Atas dasar di atas bahwa pendidikan memiliki peranan penting sebagai wadah
para generasi bangsa untuk membangun Indonesia kearah keberhasilan baik
secara manusianya atau pun akal pikiran yang berwawasan luas agar dapat

berguna untuk nusa dan bangsa.



Salah satu cara manusia untuk mendapatkan pendidikan adalah di sekolah.
Sekolah merupakan tempat atau wadah manusia untuk belajar-mengajar, belajar
tugas dari siswa sedangkan mengajar tugas dari guru adanya ciri-ciri khusus
dalam interaksi belajar-mengajar sebagai berikut:
Memiliki tujuan, ada suatu prosedur (jalannya interaksi) yang direncanakan,
ditandai suatu penggarapan materi secara khusus, adanya aktivitas, guru berperan
sebagai pembimbing, membutuhkan disiplin dan ada batasan waktu untuk
pencapaian tujuan serta adanya kegiatan penilaian (dalam interaksi dan motivasi
Edi Suardi, 1980:15)
Dalam proses belajar harus diciptakan sistem lingkungan (kondisi) yang kondusif
berusaha menciptakan lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar-
mengajar yang komponennya saling mempengaruhi. Sebagaimana dalam buku
Depdiknas yang menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif yaitu:
1. Adanya interaksi antara siswa dengan lingkungan sosialnya (guru dan
teman-temannya) melalui diskusi, bermain peran, dan saling bertanya
2. Membangkitkan motivasi berprestasi siswa (memiliki daya dorong
atau keinginan dan keyakinan)

Memantapkan pengalaman siswa
Memenangkan siswa

~ow

Guru merupakan salah satu komponen penting dalam belajar-mengajar disebut
juga ujung tombak karena sebagai penggerak kegiatan pembelajaran adalah guru.
Guru bukan hanya dituntut untuk piawai dalam menyampaikan materi secara
tuntas tetapi guru juga harus mampu menginovasi pembelajaran agar siswa lebih

memiliki daya tarik dalam belajar serta mencapai KKM yang telah ditetapkan..



Saat ini masih ada sekolah-sekolah yang kurang menerapkan model pembelajaran
yang bisa membuat para siswa merasa senang dalam menerima materi pelajaran,
terutama pada pelajaran sejarah hal ini akan semakin mempersulit siswa dalam
menerima materi jika hal ini berlangsung secara terus-menerus akan berpengaruh
pada hasil belajar siswa. Walaupun, sudah digunakan model pembelajaran
diskusi-diskusi kelompok akan tetapi caranya masih monoton dan kurang
bervariatif dalam penyampaian hasil diskusi yang menyebabkan kejenuhan pada
diri siswa. Maka dibutuhkan beberapa cara untuk memecahkan permasalahan ini
olen karena itu guru perlu menerapkan suatu model pembelajaran yang
melibatkan siswa secara optimal.

Suryo Subroto menyatakan bahwa: “Model pembelajaran yang digunakan oleh
guru dapat menentukan keberhasilan belajar siswa karena model adalah cara yang
dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran” (Suryo
Subroto, 1997:149).

Menurut Roestiyah dalam bukunya yang berjudul Strategi Belajar Mengajar
menyatakan bahwa: “Keberhasilan sebuah model mengajar itu dapat terlihat dari
pencapaian aktivitas dan prestasi belajar siswa di dalam kelas, yaitu terlihat pada
tinggi atau tidaknya prestasi belajar siswa setelah diajarkan dengan suatu model
pembelajaran tertentu” (Roestiyah, 1986:37).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam setiap pembelajaran
dibutuhkan model untuk membantu meningkatkan aktivitas siswa dalam
menerima penyampaian materi hal tersebut diperlukan agar prestasi siswa atau
hasil belajar siswa dapat mencapai KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah

masing-masing.



Ada banyak model pembelajaran yang dapat diterapkan diharapkan dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa, dan memacu motivasi siswa, sehingga
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa khususnya pada materi pelajaran sejarah
yang diberikan hasil belajar terdapat 3 aspek yang dapat diukur yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotor, dengan menggunakan model salah satunya adalah Model
kombinasi Two Stay Two Stray (TSTS) dan Numbered Heads Together (NHT)
yang dikembangkan oleh Spencer Kagan (dalam buku cooperativ learning
Miftahul, Huda 2011:138) merupakan dua model cooperatif yang digabungkan
dengan cara kerja pembagian kelompok, kemudian masing-masing kelompok
diberikan tugas oleh guru untuk memecahkan suatu permasalahan. Setiap siswa
dalam model pembelajaran ini dituntut untuk menguasai tugas yang telah
diberikan dan berbagi informasi dengan kelompok lain sebelum secara
keseluruhan materi dipresentasikan secara lengkap di depan kelas.

Selaras dengan pendapat dari Allport (dalam buku cooperativ learning Miftahul,
Huda 2011:87) berpendapat “ ada perbedaan yang menonjol dalam kualitas dan
kuantitas individu ketika mereka mau membuka diri untuk saling mendengarkan
satu sama lain dan peduli terhadap hasil kerja kelompoknya sehingga bisa saling
bekerjasama yang lebih efektif.

Dari latar belakang di atas, masalah ini menarik untuk diteliti karena peneliti ingin
mengetahui “Hasil belajar kognitif siswa dalam pembelajaran sejarah kelas XI IPS
menggunakan model kombinasi Two Stay Two Stray (TSTS) dan Numbered
Heads Together (NHT) di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung”

Selain itu penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat dan

memberikan informasi tentang suatu model mengajar yang dapat digunakan



dalam pembelajaran di dalam kelas, khususnya pada pembelajaran sejarah.
Setelah mencari data dan informasi tentang masalah ini, maka penulis akan
mengadakan penelitian dengan judul “Penggunaan Model kombinasi Two Stay
Two Stray (TSTS) dan Numbered Heads Together (NHT) dalam Pembelajaran

Sejarah kelas XI IPS di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.

1.2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran sejarah kelas XI IPS menggunakan model
kombinasi Two Stay Two Stray (TSTS) dan Numbered Heads Together
(NHT) di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung

2. Hasil belajar kognitif siswa dalam pembelajaran sejarah kelas XI IPS
menggunakan model kombinasi Two Stay Two Stray (TSTS) dan
Numbered Heads Together (NHT) di SMA Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung

3. Hasil belajar afektif siswa dalam pembelajaran sejarah kelas XI IPS
menggunakan model kombinasi Two Stay Two Stray (TSTS) dan
Numbered Heads Together (NHT) di SMA Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung

4. Hasil belajar psikomotor siswa dalam pembelajaran sejarah kelas XI IPS
menggunakan model kombinasi Two Stay Two Stray (TSTS) dan
Numbered Heads Together (NHT) di SMA Muhammadiyah 2 Bandar

Lampung



1.3. Pembatasan Masalah

Agar masalah dalam penelitian ini tidak terlalu luas, maka penulis membatasi
masalah pada “Hasil belajar kognitif siswa dalam pembelajaran sejarah kelas XI
IPS menggunakan model kombinasi Two Stay Two Stray (TSTS) dan Numbered

Heads Together (NHT) di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung”

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut “Bagaimanakah hasil belajar kognitif siswa dalam
pembelajaran sejarah kelas XI IPS menggunakan model kombinasi Two Stay Two
Stray (TSTS) dan Numbered Heads Together (NHT) di SMA Muhammadiyah 2

Bandar Lampung?

1.5. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui “Hasil
belajar kognitif siswa dalam pembelajaran sejarah kelas XI IPS menggunakan
model kombinasi Two Stay Two Stray (TSTS) dan Numbered Heads Together

(NHT) di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung”

1.6. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang membutuhkan.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagiguru : Memberikan informasi tentang model mengajar yang



1.7.

2. Bagi siswa

3. Bagi sekolah

4. Bagi penulis

dapat diterapkan di dalam kelas terhadap hasil belajar

kognitif siswa pada pembelajaran sejarah.

: Dengan menggunakan model pembelajaran yang bervaria

si dapat memberikan suasana baru dalam proses belajar di

dalam kelas.

: Memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi sekolah

dalam rangka mengembangkan proses belajar mengajar di

dalam kelas.

: Memberikan pengalaman yang berharga kepada peneliti

untuk  mengetahui  hasil belajar kognitif  siswa
menggunakan model pembelajaran kombinasi Two Stay
Two Stray (TSTS) dan Numbered Heads Together (NHT)
pada pembelajaran sejarah di SMA Muhammadiyah 2

Bandar Lampung.

Ruang Lingkup Penelitian

1. Ruang Lingkup llmu

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan,

khususnya pendidikan sejarah.

2. Ruang Lingkup Subjek

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS Di SMA Muhammadiyah

2 Bandar Lampung tahun ajaran 2013/2014



3. Ruang Lingkup Objek
Objek penelitian ini adalah hasil belajar kognitif dalam penggunaan model
kombinasi Two Stay Two Stray (TSTS) dan Numbered Heads Togedher
(NHT) pada mata pelajaran sejarah kelas XI IPS di SMA Muhammadiyah 2
Bandar Lampung tahun ajaran 2013/2014
4. Ruang Lingkup Wilayah
Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung
5. Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini dilakukan sejak dikeluarkannya surat izin penelitian
pendahuluan tanggal 4 Mei 2013 dari Dekan Fakultas Keguruan dan limu

Pendidikan (FKIP) Universitas Lampung sampai dengan selesai.
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